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ABSTRAK
Salah satu metode pengajaran yang membuat anak mampu mengingat kembali
materi pelajaran yang telah diterima adalah cara belajar aktif. Kecakapan hidup harus
dimiliki oleh peserta didik melalui pengalaman belajar sepanjang hayat. Kecakapan
hidup  adalah kemampuan dan keberanian peserta didik menjalani kehidupan dan secara
kreatif mampu menemukan solusi atas setiap problema hidup yang dihadapinya. Oleh
karena itu, penerapan model ini akan meningkatkan mutu proses pembelajaran.
Kata Kunci: cara belajar aktif, kecakapan hidup, pelajaran matematika, jual dan beli
PENDAHULUAN
Dalam kegiatan pendahuluan penulis menjelaskan manfaat mempelajari
kompetensi dasar tersebut dikaitkan dengan kehidupan nyata. Kesimpulannya adalah
kompetensi dasar tersebut bermanfaat bagi anak didik sebagai bekal hidup dan kehidupan
masa kini dan yang akan datang. Ketika itu seluruh siswa mendengarkan dengan baik
tetapi tidak satu orang siswa pun yang mau bertanya meskipun penulis memberikan
kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk bertanya.
Indikator yang harus dikuasai oleh siswa adalah:
a) Mengindentifikasi mengapa siswa tidak menyukai pelajaran matematika.
b) Menjelaskan cara bersaing secara sehat dalam jual dan beli.
c) Memperagakan proses terjadinya untung dan rugi dalam jual dan beli.
d) Memberikan contoh jual beli yang mendatangkan keuntungan dan yang
mendatangkan kerugian.
Perumusan masalah penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah penerapan model kecakapan hidup dapat meningkatkan mutu proses
pembelajaran “untung dan rugi dalam jual beli”?
2. Apakah penerapan model kecakapan hidup dapat meningkatkan keaktifan
siswa dalam mempelajari matematika?
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KAJIAN TEORI
Demi efektifnya proses pembelajaran, guru harus menerapkan model
pembelajaran yang menyenangkan, kreatif, inovatif, bermakna, dan dialogis (Sisdiknas,
2005). Salah satu model pembelajaran yang memenuhi kriteria tersebut adalah model
kecakapan hidup.
Departemen Pendidikan Nsional (2003:37) menjelaskan “model kecakapan hidup
adalah konsep belajar yang mengaitkan materi (kompetensi dasar) yang dipelajari oleh
siswa dengan kehidupan nyata agar terbentuk kecakapan hidup. Kecakapan hidup itulah
yang nantinya digunakan oleh siswa dalam kehidupan bermasyarakat. Itu berarti materi
(kompetensi dasar) yang dipelajari adalah alat, sedangkan yang ingin dicapai adalah
pembentukan kecakapan hidup.”
Depdiknas (2003:7) menjelaskan bahwa “kecakapan hidup harus dicapai oleh
peserta didik melalui pengalaman belajar.”
Departemen Pendidikan Nasional (2003:8) menjelaskan, “Tujuan siswa
mempelajari materi pelajaran adalah untuk mencapai kompetensi yang mencakup
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diwujudkan dalam perilaku kecakapan
hidup.”
Pengertian perilaku kecakapan hidup menurut Depdiknas (2003:16) adalah
“kemampuan dan keberanian untuk menghadapi problema kehidupan, kemudian secara
proaktif dan kreatif mencari dan menemukan solusi untuk mengatasinya.”
METODE PENELITIAN
Desain penelitian yang digunakan adalah bentuk siklus yang mengacu kepada
rancangan penelitian yang dilakukan oleh Kemmis dan Taggart, yaitu model spiral.
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Setting Penelitian
a. Tindakan penelitian kelas ini dilaksanakan di kelas VI SD Negeri Bintara XI
Kecamatan Bekasi Barat pada semester II tahun 2013/2014.
b. Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas VI SD Negeri Bintara XI
yang berjumlah 40 orang siswa.
PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Penelitian
PTK dengan menerapkan model kecakapan hidup dalam pembelajaran untung
dan rugi dalam jual beli di SDN. Bintara XI  Kel. Bintara  Kecamatan Bekasi Barat Kota
Bekasi ini dilaksanakan pada hari Selasa , tanggal 14 Januari 2014, pada jam pelajaran
ke-5 dan ke-6. Pelaksanaan pembelajaran ini berpedoman pada Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun dalam fase perencanaan.
Deskripsi Refleksi
1. Hasil Observasi
Aktivitas siswa sebagai berikut: Setelah setiap siswa membaca soal–soal yang
telah disediakan, siswa bekerja sendiri–sendiri. Setiap siswa  menjawab tugas tersebut
dengan tidak bekerja sama.
Penulis meminta setiap kelompok menentukan ketua, penelis, dan pelapor. Siswa
memahami maksud kerja kelompok itu, indikasinya adalah siswa melakukan aktivitasnya
dengan serius dan bekerja secara efektif.
2. Hasil Refleksi
Refleksi dilakukan oleh lima orang guru (observer) secara bersama–sama dengan
tujuan menggali dan menentukan kegiatan yang perlu ditemukan solusinya.
Penulis memberikan penjelasan bahwa pelajaran ini merupakan pembelajaran
yang dikerjakan secara berkelompok. Dalam proses tersebut harus terjalin saling
menghargai, mempercayai, dan saling membantu.
Kerja sama dalam kelompok akan terjadi apabila setiap siswa merasa bergantung
pada siswa yang lain. Untuk menciptakan situasi tersebut, kepada setiap kelompok
diberikan satu lembar tugas yang harus dikerjakan secara bersama-sama. Dengan cara
tersebut, diharapkan motivasi belajar siswa akan meningkat.
3. Pembahasan Hasil Penelitian Secara Kualitatif
Selanjutnya, data hasil penelitian dikutip kembali untuk dibahas secara
kualitatif. Pembahasan data secara kualitatif adalah pembahasan data dengan cara
memadukan data dengan teori pembelajaran atau proses pembelajaran yang relevan.
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4. Deskripsi Hasil Penelitian Secara Kuantitatif
1. Data Pre test dan Post test
Dari pre test (kegiatan yang dilakukan sebelum pembelajaran) dan post test
(kegiatan yang dilakukan setelah pembelajaran) diperoleh data sebagai berikut:
Tabel
Data Skor Pre test dan Post test
No Nama Subjek Skor Pre test Skor Post test
1 Siswa 1 6 8
2 Siswa 2 5 7
3 Siswa 3 6 8
4 Siswa 4 5 8
5 Siswa 5 4 7
6 Siswa 6 3 6
7 Siswa 7 6 10
8 Siswa 8 3 7
9 Siswa 9 3 6
10 Siswa 10 4 8
11 Siswa 11 5 8
12 Siswa 12 5 9
13 Siswa 13 6 10
14 Siswa 14 5 10
15 Siswa 15 6 10
16 Siswa 16 6 9
17 Siswa 17 5 8
18 Siswa 18 4 7
19 Siswa 19 5 9
20 Siswa 20 5 8
21 Siswa 21 6 10
22 Siswa 22 5 9
23 Siswa 23 6 10
24 Siswa 24 5 8
25 Siswa 25 5 9
26 Siswa 26 5 8
27 Siswa 27 5 9
28 Siswa 28 6 9
29 Siswa 29 3 7
30 Siswa 30 6 10
31 Siswa 31 5 9
32 Siswa 32 5 8
33 Siswa 33 5 9
34 Siswa 34 6 10
35 Siswa 35 4 8
36 Siswa 36 3 7
37 Siswa 37 6 9
38 Siswa 38 6 10
39 Siswa 39 3 7
40 Siswa 40 4 7
Keterangan: baik pre test maupun post test terdiri atas 10 soal.
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2. Distribusi Skor Pre test dan Post test
Selanjutnya, data hasil pre test dan post test diklasifikasikan berdasarkan skor
yang diperoleh. Tabel berikut  menunjukkan distribusi skor pre test dan post test.
Tabel
Klasifikasi Berdasarkan Skor











Jumlah Siswa 40 40
5. Pembahasan Data secara Kuantitatif
Hasil belajar secara klasikal adalah rata– rata skor hasil post test dikurangi rata–
rata skor hasil pre test adalah 8,40 – 4,90= 3,50
Selanjutnya data tersebut penulis sajikan dalam bentuk diagram batang sebagai
berikut:












Hasil Post test Pre test Hasil belajar
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Agar lebih jelas, penulis menyajikan hasil belajar tersebut dalam bentuk
presentasi hasil post test,  hasil pre test, dan hasil belajar.
Prosentasi Post-test, Pre-test dan Hasil Belajar :
8,40
Postes = ---------- x   100 %   =   84 %
10
4,90
Pretes = ----------- x    100 %   =  49 %
17
3,50
Hasil belajar = ----------- x    100 %    =  35 %
SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan
Simpulan penelitian tindakan kelas tentang materi pelajaran «untung dan rugi
dalam jual beli» di kelas VI SDN Bintara XI, Kota Bekasi sebagai berikut:
1. Rencana pembelajaran yang disusun dalam penelitian tindakan kelas
merupakan rancangan rencana pembelajaran «untung dan rugi dalam jual
beli» yang melibatkan tahap penanaman konsep sampai dengan tahap
pembinaan keterampilan.
2. Pelaksanaan rencana pembelajaran tentang «untung dan rugi dalam jual beli»
membutuhkan kerjasama  guru dengan siswa.
3. Evaluasi keberhasilan pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa
tentang konsep (untung dan rugi dalam jual beli) di SD Negeri Bintara XI.
Hal ini terbukti dari hasil post-test siswa pada siklus I dan II yang
menunjukkan adanya peningkatan sebagai berikut:
a. Pada  siklus I diperoleh nilai tes rata-rata 5,8 dengan nilai tertinggi10 dan
nilai terendah 0.
b. Pada siklus II diperoleh nilai tes rata-rata 6,9 dengan nilai tertinggi10 dan
nilai terendah 3.
Rekomendasi
1. Penelitian tindakan kelas tentang «untung dan rugi dalam jual beli» untuk
meningkatkan pemahaman siswa kelas VI SDN Bintara XI perlu ditindaklanjuti
sehingga siswa lebih dapat memahami konsep untung dan rugi dalam jual beli.
2. Penelitian tindakan kelas dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep
«untung dan rugi dalam jual beli.
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3. Penelitian tindakan kelas dapat mengubah respons siswa terhadap pembelajaran
matematika. Semula siswa menganggap pelajaran matematika itu sulit dipahami,
namun kemudian menganggapnya mudah oleh karena guru mampu menyajikan
pembelajaran yang bermakna. Oleh karena itu, hasil penelitian ini pun
bermanfaat bagi guru kelas VI yang menghadapi permasalahan yang sama.
4. Pembelajaran konsep untung dan rugi dalam jual beli akan lebih bermakna
apabila guru menggunakan media pembelajaran agar siswa lebih memahami
konsep untung dan rugi dalam jual beli.
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